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BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Masalah
Dewasa ini teknologi informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat baik dari segi perangkat keras (hardware) maupun dari segi perangkat lunaknya (software). Berbagai penemuan di bidang teknologi semakin mendorong pesatnya teknologi informasi. Teknologi Informasi dapat membantu manusia dalam memecahkan suatu masalah terutama di bidang sistem informasi terhadap suatu obyek. Ilmu yang mempelajari tentang pembuatan sistem yang dapat menginformasikan suatu obyek  pada komputer adalah Sistem Informasi. Dalam sistem informasi terdapat sebuah ilmu yang disebut dengan Sistem Informasi Geografis (SIG), sistem ini dapat digunakan untuk memadukan antara data grafis dan data teks.


Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang meng-capture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data-data  secara spatial (keruangan) atau merepresentasikan kondisi bumi terhadap layar monitor. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang unik yang dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dengan Sistem Informasi lainnya yang membuatnya menjadi berguna untuk berbagai kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan strategi, dan memprediksi apa yang akan terjadi [Prasetyo Hary Daniel2003]. 
Sistem informasi geografis berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi komputer, baik didalam perangkat keras atau perangkat lunak. Kemampuan komputer dalam media simpan data yang semakin besar memungkinkan para ahli sistem informasi geografi membuat dan mengelola lebih banyak data obyek (database). Di samping itu dengan perkembangan teknologi prosessor yang semakin cepat menyebabkan sistem informasi geografis berbasis komputer mampu melakukan operasi dengan cepat sehingga kebutuhan data output dapat dipenuhi dengan cepat dan aktual.

Sistem Informasi Geografis lebih mengarah kepada teknologi yang digunakan untuk pengumpulan, penyimpanan, analisa, dan penampilan data–data spatial (keruangan) dan data–data non spatial. Komponen dari Sistem Informasi Geografi adalah :

1. Perangkat lunak (Software),

2. Perangkat keras (Hardware),

3. Data dan informasi geografi , dan
4. Manajemen.
Teknologi ini sudah banyak digunakan dalam berbagai obyek yang berhubungan dengan spatial (keruangan) diantaranya yaitu : Sistem Informasi Tanah (LIS), Manajemen Fasilitas, Sensus Kependudukan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Telekomunikasi, Pertambangan sampai Permodelan Lingkungan dan Sistem Pendukung Keputusan Spasial. Sistem Informasi Geografis ini telah digunakan di berbagai bidang dan banyak User. Jadi sebuah sistem informasi harus mampu menyediakan data tidak hanya raster tapi juga data vektor. Intinya Sistem Informasi Geografis harus mampu menyediakan fungsi–fungsi pengaturan link, query, dan juga analisa data geografi.

Cara kerja Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu SIG merepresentasikan real world  (dunia nyata) diatas monitor komputer sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata diatas sebuah kertas. Tetapi, SIG memiliki kekuatan lebih dan fleksibelitas daripada lembaran peta kertas.  Peta merupakan representasi grafis dari dunia nyata; objek-objek yang direpresentasikan diatas peta disebut unsur peta atau map features (contohnya adalah sekolah, jalan, sungai, kebun, dan lain-lain). Karena peta mengorganisasikan unsur-unsur berdasarkan lokasi-lokasinya, peta sangat baik dalam memperlihatkan hubungan atau relasi yang dimiliki oleh unsur-unsurnya [Prahasta Eddy2002].
Dengan tersedianya Sistem Informasi Geografis ini penulis mencoba memperkenalkan informasi geografis di SMUN 3 Yogyakarta. Karena penting untuk menyediakan informasi tersebut kepada mereka yang ingin mengetahui Informasi tentang SMUN 3 Yogyakarta. Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis ini tampilan sketsanya dapat dibuat dalam bentuk dimensi dengan menggunakan fasilitas yang ada. 
1.2   
  Maksud Skripsi
Penulis mencoba menerapkan dan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis dalam penulisan Skripsi dengan judul “Membangun Sistem Informasi Geografis SMU Negeri 3 Jogjakarta”.

Sistem ini digunakan untuk menyediakan layanan informasi kepada pihak–pihak yang ingin mengetahui letak gedung, ruangan-ruangan, dan informasi mengenai fasilitas-fasilitas  yang ada di dalam SMUN 3 secara geografis.
1.3   
  Tujuan Skripsi

Adapun tujuan dari dibuatnya sistem ini yaitu :

1. Merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi untuk membantu pengguna dalam memberi informasi tentang SMUN 3 Yogyakarta secara geografis.

2. Memberikan informasi yang  tepat dan akurat kepada semua pengguna yang membutuhkan informasi tentang obyek.

3. Sebagai upaya memberikan dan meningkatkan kualitas pelayanan informasi yang lebih baik.

1.4 Batasan Masalah 
Dalam pembuatan Sistem Informasi Geografis SMUN3 Yogyakarta ini, hal-hal yang dibahas dibatasi sebagai berikut :

1. Aplikasi menampilkan letak gedung, ruangan-ruangan serta fasilitas pada SMUN 3 Yogyakarta secara geografis.

2. Aplikasi menangani perubahan (update) data baik data spatial (keruangan) maupun non-spatial (atribute atau properties) yang dinamis.

1.5     Sistematika Penulisan
Adapun  sistematika penulisannya sebagai berikut.
Bab 1 pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, maksud skripsi, tujuan skripsi, batasan masalah, dan sisematika penulisan.
 Bab 2 landasan teori. Pada bab ini  dijelaskan mengenai landasan teori  tentang tinjauan obyek yang akan diteliti, konsep/pengetahuan obyek, bahasa pemrograman yang akan digunakan, serta aplikasi (tools) pendukung pembuatan program.
Bab 3 analisis dan perancangan. Pada bab ini dijelaskan tentang metode analisis, diagram alir data, flowchart sistem, perancangan database, relasi antar tabel, perancangan masukan, dan  perancangan keluaran.
Bab 4 implementasi dan pembahasan. Pada bab ini dijelaskan tentang spesifikasi program, dan spesifikasi pengguna aplikasi.
Bab 5 kesimpulan dan saran. Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan program.






